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ABSTRAK 

Interaksi pembelajaran yang berkualitas menjadi faktor penting dalam menciptakan proses 

belajar yang aktif dan bermakna di Sekolah Dasar. Namun, penerapan strategi umpan balik dan 

komunikasi efektif dalam pembelajaran masih belum optimal sehingga interaksi antara guru 

dan peserta didik cenderung berlangsung satu arah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

strategi umpan balik dalam proses pembelajaran, mengkaji strategi komunikasi efektif yang 

digunakan guru, serta memahami kontribusi kedua strategi tersebut dalam membangun 

interaksi pembelajaran yang bermakna di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data diperoleh melalui studi dokumentasi 

dan studi pustaka yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku, dan dokumen relevan lainnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi umpan 

balik seperti umpan balik langsung, tertulis, reflektif, dan berbasis teknologi mampu 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Selain 

itu, komunikasi efektif yang ditandai dengan kejelasan penyampaian pesan, penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, kemampuan mendengarkan aktif, dan komunikasi dua arah turut 

meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran. Integrasi kedua strategi tersebut menghasilkan 

proses pembelajaran yang lebih interaktif, membangun hubungan positif antara guru dan 

peserta didik, serta mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif di Sekolah Dasar. 

Kata Kunci: Umpan Balik, Komunikasi Efektif, Interaksi Pembelajaran, Strategi Pembelajaran, 

Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT  

Quality learning interaction is an important factor in creating active and meaningful learning 

processes in elementary schools. However, the implementation of feedback strategies and 

effective communication in learning activities has not been optimal, causing interactions 

between teachers and students to remain largely one-way. This study aims to analyze feedback 

strategies in the learning process, examine effective communication strategies used by teachers, 

and understand the contribution of both strategies in developing meaningful learning 

interactions in elementary schools. This study employed a qualitative approach using a 

literature review method. Data were collected through documentation studies and literature 

reviews from scientific journals, books, and other relevant documents. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The findings revealed that feedback strategies such as direct, written, 

reflective, and technology-based feedback were able to improve students’ engagement, 

motivation, and understanding in learning activities. In addition, effective communication 
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characterized by clear message delivery, understandable language, active listening skills, and 

two-way communication also contributed to improving the quality of learning interactions. The 

integration of these two strategies created a more interactive learning process, strengthened 

positive relationships between teachers and students, and supported the establishment of a 

conducive learning environment in elementary schools. 

Keywords: Feedback Strategy, Effective Communication, Learning Interaction, Learning 

Strategy, Elementary School 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran di Sekolah Dasar merupakan tahap penting dalam membangun 

kemampuan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Pada jenjang ini, peserta didik mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir, memahami konsep dasar, serta membentuk karakter dan 

keterampilan sosial yang akan menjadi fondasi pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

pada kualitas interaksi yang terjalin antara guru dan peserta didik selama kegiatan belajar 

berlangsung. Interaksi pembelajaran yang baik mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, 

nyaman, dan bermakna bagi peserta didik. Darmono (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran 

bermakna di Sekolah Dasar dapat tercipta melalui pendekatan pembelajaran yang integratif dan 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar. Selain itu, Maulidya et al. (2025) 

menegaskan bahwa pembelajaran bermakna akan mendorong peserta didik lebih aktif dalam 

membangun pengetahuan dan pengalaman belajarnya. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas interaksi pembelajaran ialah penerapan 

strategi umpan balik (feedback) dalam kegiatan belajar. Umpan balik menjadi bagian penting 

dalam proses pembelajaran karena membantu peserta didik memahami tingkat keberhasilan 

belajar yang telah dicapai. Melalui umpan balik, peserta didik dapat mengetahui kesalahan, 

kekurangan, serta langkah perbaikan yang perlu dilakukan dalam proses belajar. Mifta (2024) 

menyatakan bahwa penerapan umpan balik yang tepat dapat membantu meningkatkan fokus 

dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar. Selain itu, Dewi (2025) 

menjelaskan bahwa umpan balik guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan dan perkembangan keterampilan peserta didik. Dengan demikian, strategi umpan 

balik tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana 

pendampingan dalam proses pembelajaran. 

Selain umpan balik, komunikasi efektif juga menjadi unsur penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas di Sekolah Dasar. Komunikasi yang efektif memungkinkan guru 

menyampaikan materi dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Di sisi lain, 

komunikasi yang baik juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, serta terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Fitri et al. (2023) 

menjelaskan bahwa komunikasi efektif dalam pendidikan berperan penting dalam membangun 

hubungan yang positif antara guru dan peserta didik. Ilham dan Hidayat (2024) juga 

menegaskan bahwa komunikasi efektif guru berpengaruh terhadap pengelolaan kelas dan 

keberhasilan proses pembelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi guru menjadi salah 

satu faktor yang menentukan terciptanya interaksi pembelajaran yang aktif dan kondusif. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa penerapan strategi umpan balik dan 

komunikasi efektif dalam pembelajaran masih belum berjalan secara optimal. Dalam 

praktiknya, proses pembelajaran di Sekolah Dasar masih sering berlangsung secara satu arah 

dengan dominasi guru dalam kegiatan belajar. Peserta didik cenderung menerima materi secara 

pasif tanpa memperoleh kesempatan yang cukup untuk memberikan tanggapan atau melakukan 
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refleksi terhadap pembelajaran. Selain itu, umpan balik yang diberikan guru sering kali masih 

bersifat umum dan lebih berfokus pada hasil akhir dibandingkan proses belajar peserta didik. 

Siagian et al. (2023) menjelaskan bahwa pola komunikasi dalam pembelajaran anak usia dini 

dan pendidikan dasar masih menghadapi hambatan dalam menciptakan komunikasi dua arah 

yang efektif. Kondisi tersebut menyebabkan interaksi pembelajaran belum sepenuhnya mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan bermakna bagi peserta didik. 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Keterlibatan belajar atau student engagement menjadi salah satu indikator 

penting dalam keberhasilan pembelajaran karena menunjukkan tingkat partisipasi dan perhatian 

peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung. Hariono dan Yoenanto (2024) menjelaskan 

bahwa keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, 

dan hasil belajar secara signifikan. Zulaika et al. (2024) juga menyatakan bahwa learning 

engagement memiliki hubungan positif terhadap prestasi akademik peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik 

melalui interaksi yang lebih komunikatif dan responsif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

ialah melalui integrasi strategi umpan balik dan komunikasi efektif dalam proses pembelajaran. 

Penerapan strategi pembelajaran aktif dan pendekatan konstruktivisme juga mendukung 

pentingnya integrasi umpan balik dan komunikasi efektif dalam pembelajaran. Ramadani dan 

Suriani (2024) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik karena memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, Mandar (2025) menegaskan bahwa teori konstruktivisme 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi sosial. Dalam konteks tersebut, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik melalui 

komunikasi yang efektif dan pemberian umpan balik yang konstruktif. Thahira et al. (2025) 

menambahkan bahwa strategi komunikasi guru yang efektif mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membangun hubungan belajar yang lebih positif. Dengan demikian, integrasi 

kedua strategi tersebut menjadi penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi umpan balik dan 

komunikasi efektif memiliki peran penting dalam membangun interaksi pembelajaran yang 

berkualitas di Sekolah Dasar. Namun, penelitian yang mengkaji integrasi kedua aspek tersebut 

secara bersamaan dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas umpan balik dan komunikasi 

secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai hubungan 

keduanya dalam menciptakan pembelajaran bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis strategi umpan balik dalam proses pembelajaran, mengkaji strategi 

komunikasi efektif yang digunakan guru, serta memahami kontribusi integrasi kedua strategi 

tersebut dalam membangun interaksi pembelajaran yang lebih aktif, komunikatif, dan 

bermakna di Sekolah Dasar. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang 

mengintegrasikan strategi umpan balik dan komunikasi efektif sebagai satu kesatuan dalam 

membangun kualitas interaksi pembelajaran di lingkungan pendidikan dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research) yang difokuskan pada kajian strategi umpan balik dan komunikasi efektif dalam 

membangun interaksi pembelajaran di Sekolah Dasar. Data penelitian terdiri atas sumber 
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primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional 

yang diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025, sedangkan sumber sekunder berasal dari buku, 

laporan penelitian, dan dokumen pendukung yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka dengan penelusuran 

literatur secara sistematis pada basis data Google Scholar, DOAJ, dan Garuda. Penelusuran 

dilakukan menggunakan kata kunci “umpan balik pembelajaran”, “komunikasi efektif”, 

“interaksi pembelajaran”, “feedback strategy”, dan “effective communication in learning”. 

Literatur yang dipilih merupakan sumber yang memiliki relevansi langsung dengan fokus 

penelitian serta membahas konteks pendidikan dasar. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap 

reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk deskriptif untuk 

mempermudah proses interpretasi dan memahami hubungan antartemuan penelitian. Tahap 

akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk memperoleh pemahaman 

yang sistematis mengenai peran strategi umpan balik dan komunikasi efektif dalam 

membangun interaksi pembelajaran yang bermakna di Sekolah Dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah seluruh tahapan penelitian dilaksanakan, data yang diperoleh dari tes hasil 

belajar dan angket respons siswa dianalisis menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. Analisis dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan asesmen formatif berbasis digital menggunakan aplikasi Socrative dalam 

pembelajaran teks anekdot pada siswa kelas X SMK Madinatul Hadid. Hasil analisis disajikan 

secara sistematis melalui statistik deskriptif, uji homogenitas, uji hipotesis, serta analisis 

respons siswa terhadap penggunaan asesmen digital. Selanjutnya, temuan penelitian tersebut 

dibahas dengan mengaitkannya pada teori yang relevan dan hasil penelitian terdahulu guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas asesmen formatif 

berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian, bagian hasil dan 

pembahasan berikut menyajikan gambaran empiris sekaligus interpretasi ilmiah terhadap 

temuan penelitian yang diperoleh. 

Hasil 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa strategi 

umpan balik dan komunikasi efektif memiliki kontribusi penting dalam membangun interaksi 

pembelajaran yang berkualitas di Sekolah Dasar. Berbagai sumber literatur menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antara guru dan peserta didik 

mampu meningkatkan keterlibatan belajar serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

bermakna. Dalam konteks pendidikan dasar, peserta didik memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang komunikatif, responsif, dan mudah dipahami sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Selain membantu meningkatkan pemahaman materi, strategi umpan 

balik dan komunikasi efektif juga berperan dalam membangun hubungan positif antara guru 

dan peserta didik. Hasil kajian menunjukkan bahwa kedua strategi tersebut saling berkaitan 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. 

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa strategi umpan balik dalam pembelajaran di 

Sekolah Dasar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk utama. Bentuk-bentuk umpan 

balik tersebut memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik. Umpan balik diberikan untuk membantu peserta didik memahami 
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kesalahan, memperbaiki proses belajar, serta meningkatkan motivasi dalam pembelajaran. 

Selain itu, umpan balik juga berfungsi sebagai sarana evaluasi dan komunikasi antara guru dan 

peserta didik selama proses belajar berlangsung. Adapun klasifikasi strategi umpan balik yang 

ditemukan dalam kajian literatur disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Jenis Strategi Umpan Balik dalam Pembelajaran Sekolah Dasar 

No Jenis Umpan Balik Karakteristik Tujuan 

1 
Umpan Balik 

Langsung 

Diberikan secara langsung 

setelah aktivitas belajar 

Membantu peserta didik 

mengetahui kesalahan dengan 

cepat 

2 
Umpan Balik 

Tertulis 

Disampaikan melalui catatan 

atau komentar pada tugas 

Memberikan evaluasi yang dapat 

dipelajari kembali 

3 
Umpan Balik 

Reflektif 

Mengajak peserta didik 

meninjau proses belajar 

Meningkatkan kesadaran dan 

refleksi belajar 

4 
Umpan Balik 

Berbasis Teknologi 

Menggunakan media atau 

platform digital 

Membuat pembelajaran lebih 

interaktif dan responsif 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa setiap strategi umpan balik memiliki fungsi 

yang berbeda dalam mendukung proses pembelajaran. Umpan balik langsung membantu 

peserta didik memperoleh respons secara cepat terhadap hasil belajar yang dilakukan. Umpan 

balik tertulis memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari kembali 

komentar atau evaluasi yang diberikan guru. Sementara itu, umpan balik reflektif membantu 

peserta didik memahami proses belajar yang telah dilakukan sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran belajar secara mandiri. Adapun umpan balik berbasis teknologi memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran. 

Selain strategi umpan balik, hasil kajian juga menunjukkan bahwa komunikasi efektif 

menjadi faktor penting dalam menciptakan interaksi pembelajaran yang berkualitas di Sekolah 

Dasar. Komunikasi efektif ditandai dengan kejelasan penyampaian pesan, penggunaan bahasa 

yang sederhana, kemampuan mendengarkan secara aktif, dan terciptanya komunikasi dua arah 

antara guru dan peserta didik. Guru yang mampu menyampaikan materi dengan jelas dan 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik akan lebih 

mudah membangun suasana belajar yang nyaman. Di samping itu, komunikasi dua arah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, menyampaikan pendapat, dan 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa komunikasi yang 

berlangsung secara dialogis mampu meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri peserta 

didik selama kegiatan belajar berlangsung. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi strategi umpan balik 

dan komunikasi efektif mampu membangun interaksi pembelajaran yang lebih aktif, 

partisipatif, dan bermakna di Sekolah Dasar. Penerapan kedua strategi tersebut membantu 

peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih baik sekaligus meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan belajar. Selain itu, hubungan antara guru dan peserta didik juga 

menjadi lebih positif karena tercipta komunikasi yang terbuka dan responsif selama proses 

pembelajaran. Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan yang 

komunikatif dan pemberian umpan balik yang tepat dapat menciptakan suasana belajar yang 
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lebih kondusif. Dengan demikian, strategi umpan balik dan komunikasi efektif menjadi bagian 

penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi strategi umpan balik dan komunikasi 

efektif memiliki kontribusi penting dalam membangun interaksi pembelajaran yang lebih aktif 

dan bermakna di Sekolah Dasar. Pemberian umpan balik yang dilakukan secara jelas dan 

komunikatif mampu membantu peserta didik memahami proses belajar yang sedang dijalani. 

Selain itu, komunikasi yang terbuka antara guru dan peserta didik juga menciptakan suasana 

belajar yang lebih kondusif dan partisipatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada kualitas interaksi 

yang terbangun selama kegiatan belajar berlangsung. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Dahlan et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif menjadi pendekatan inovatif 

yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Ar-Rasyid et al. 

(2025) juga menjelaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif dan respons guru 

yang baik dapat meningkatkan engagement peserta didik di Sekolah Dasar. 

Integrasi strategi umpan balik dan komunikasi efektif juga berpengaruh terhadap 

peningkatan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik cenderung lebih aktif 

ketika mereka memperoleh perhatian, apresiasi, dan respons positif dari guru selama proses 

belajar berlangsung. Umpan balik yang diberikan secara konstruktif mampu meningkatkan rasa 

percaya diri peserta didik untuk terlibat dalam diskusi maupun aktivitas pembelajaran lainnya. 

Selain itu, komunikasi interpersonal yang baik antara guru dan peserta didik turut menciptakan 

hubungan belajar yang lebih terbuka dan nyaman. Temuan ini didukung oleh penelitian Pebe 

dan Wirawan (2025) yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh 

terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik. Yanti dan Wikanta (2025) juga 

menjelaskan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran berkontribusi terhadap 

peningkatan motivasi dan kualitas proses belajar. 

Dari aspek motivasi belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi umpan balik 

yang diberikan secara tepat dapat mendorong peserta didik untuk lebih semangat dalam 

mengikuti pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih termotivasi ketika guru memberikan 

penghargaan terhadap usaha dan proses belajar yang mereka lakukan. Umpan balik yang 

bersifat membangun membantu peserta didik memahami bahwa kesalahan merupakan bagian 

dari proses belajar yang dapat diperbaiki. Kondisi tersebut secara tidak langsung meningkatkan 

motivasi intrinsik peserta didik untuk terus mencoba dan belajar lebih baik. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Januaripin (2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang memberikan 

ruang partisipasi aktif mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, Utami 

et al. (2022) menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang kuat dengan 

peningkatan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi efektif berkontribusi dalam 

membangun hubungan positif antara guru dan peserta didik. Hubungan yang baik antara guru 

dan peserta didik menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung 

perkembangan psikologis peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dalam kondisi 

tersebut, peserta didik lebih berani menyampaikan pendapat, bertanya, maupun mengemukakan 

kesulitan belajar yang mereka alami. Komunikasi suportif dari guru juga membantu peserta 

didik merasa dihargai dan diperhatikan selama proses pembelajaran. Hasanah (2023) 

menjelaskan bahwa teacher-student rapport yang positif mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih efektif dan komunikatif di kelas. Temuan ini juga diperkuat oleh Kelly (2026) yang 
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menyatakan bahwa komunikasi suportif guru memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

resiliensi akademik peserta didik. 

Selain memperkuat hubungan sosial di kelas, integrasi strategi umpan balik dan 

komunikasi efektif juga berpengaruh terhadap terciptanya iklim pembelajaran yang positif. 

Lingkungan belajar yang komunikatif dan responsif membantu peserta didik merasa lebih 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Ketika peserta didik merasa aman secara psikologis, 

mereka cenderung lebih aktif dalam mengeksplorasi ide, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas 

pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas interaksi guru dan peserta didik 

memiliki hubungan erat dengan kenyamanan belajar di kelas. Mukarromah dan Prima (2026) 

menjelaskan bahwa iklim kelas yang positif berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis 

peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan komunikasi efektif dan 

umpan balik yang konstruktif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

sehat dan mendukung perkembangan peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi strategi umpan balik 

dan komunikasi efektif mampu meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Penerapan kedua strategi tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan partisipasi dan 

motivasi belajar peserta didik, tetapi juga memperkuat hubungan sosial serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan bermakna. Umpan balik yang diberikan secara tepat 

membantu peserta didik memahami proses belajar yang dijalani, sedangkan komunikasi efektif 

mempermudah terjadinya interaksi dua arah dalam pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh 

Misnawati et al. (2025) yang menjelaskan bahwa pemberian umpan balik dalam proses asesmen 

mampu membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Oleh karena itu, 

strategi umpan balik dan komunikasi efektif dapat menjadi bagian penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik di Sekolah Dasar 

 

KESIMPULAN 

Strategi umpan balik dan komunikasi efektif memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun interaksi pembelajaran yang berkualitas di Sekolah Dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan umpan balik langsung, tertulis, reflektif, dan berbasis teknologi 

mampu membantu peserta didik memahami proses belajar secara lebih baik serta meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Di sisi lain, komunikasi efektif yang 

ditandai dengan kejelasan penyampaian pesan, penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

perkembangan peserta didik, kemampuan mendengarkan secara aktif, dan komunikasi dua arah 

turut menciptakan suasana belajar yang lebih terbuka, partisipatif, dan bermakna. Integrasi 

kedua strategi tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran, tetapi juga memperkuat hubungan positif antara guru dan peserta didik sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan kondusif. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas interaksi pembelajaran di Sekolah Dasar tidak hanya ditentukan oleh materi 

pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memberikan umpan balik dan 

membangun komunikasi yang efektif selama proses belajar berlangsung. Oleh karena itu, 

pengembangan kompetensi guru dalam aspek komunikasi pembelajaran dan strategi pemberian 

umpan balik perlu menjadi perhatian dalam program pengembangan profesional berkelanjutan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga membuka peluang pengembangan pembelajaran berbasis 

teknologi yang mendukung pemberian umpan balik secara lebih interaktif dan adaptif sesuai 

kebutuhan peserta didik. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan melalui observasi 

langsung di kelas atau pendekatan eksperimen agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam 
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mengenai efektivitas penerapan strategi umpan balik dan komunikasi efektif dalam situasi 

pembelajaran nyata di Sekolah Dasar. 
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